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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PRESTASI 

BELAJAR PADA ANAK RETARDASI MENTAL RINGAN DI  

SEKOLAH LUAR BIASA KARTINI KOTA BATAM 

 

Widya Weni dan Ibrahim  

Department of Medical Education, Faculty of Medicines 

Universitas Batam, Batam, Indonesia 

widya_weni@google.com; ibrahim@univbatam.ac.id 

 

ABSTRACT 

Mental retardation is a condition characterized by low intelligence which causes 

the inability of individuals to learn and adapt to the environment. Mental 

retardation explains the abnormal state of general intellectual function. Parental 

support and home atmosphere have a great influence on children's learning 

achievement mild mental retardation as a result of research conducted by 

researchers in the Kartini city of Batam extraordinary school in 2013. The 

purpose of this study is to know the relationship between parental support and 

home atmosphere with learning achievement for children with mild mental 

retardation. The population is an extraordinary elementary school student in the 

city of Batam. The study was conducted in June, with a total sample of 40 

respondents taken in Total Sampling. The results showed that the learning 

achievement of children with mild mental retardation was obtained by 

respondents with good performance as many as 11 respondents (27.5%), enough 

as many as 4 respondents (10.0%), and less as many as 17 respondents (42.5%). 

Furthermore, the relationship between the atmosphere of the house and the 

learning achievement of mild mental retardation children with good achievement 

was 11 respondents (27.5%), enough as many as 4 respondents (10.0%), and less 

than 15 respondents (37.5%). Based on the results of the study it can be 

concluded that parental support is less than 17 respondents (42.5%). The majority 

of children with mild mental retardation were less than 15 respondents (37.5%). 

Learning outcomes of children with mild mental retardation were less than 22 

respondents (55.0%). There is a relationship between parental support and home 

atmosphere with children's learning achievement mild mental retardation. 

 

Keywords: Factors of learning achievement of children with mild mental 

retardation. 

 

PENDAHULUAN 
Menurut WHO (dikutip dari menkes 

1990), retardasi mental adalah 

kemampuan mental yang tidak 

mencukupi. Carter CH (dikutip dari 

Toback C.) mengatakan retardasi 

mental adalah suatu kondisi yang 

ditandai oleh intelegensi yang rendah 

yang menyebabkan ketidakmampuan 

individu untuk belajar dan 

beradaptasi terhadap tuntutan 

masyarakat atas kemampuan yang 

dianggap normal. Menurut Crocker 

AC 1983, retardasi mental adalah 

apabila jelas terdapat fungsi 

intelegensi rendah, yang disertai 
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adanya kendala dalam penyesuaian 

perilaku, dan gejalanya timbul pada 

masa perkembangan. 

 

Assosiasi Retardasi Mental 

Amerika pada tahun 1992 merevisi 

definisi resminya untuk 

memformulasikan peralihan 

paradigm dari memandang 

retardasi mental sebagai ciri 

individu menjadi memandang 

sebagai ungkapan interaksi antara 

individu dengan fungsi intelektual 

dan lingkungan terbatas. Akibatnya 

kategori retardasi ringan, sedang, 

berat dan sangat berat tekah di 

ganti dengan system klasifikasi 

yang menentukan 4 tingkatan 

system pendukung yang diperlukan 

untuk fungsi sehari-hari (yaitu, 

sebentar-sebentar, terbatas, luas 

dan mudah menyebar). Ada 4 

asumsi yang disajikan sangat 

penting terhadap penerapan 

definisi baru yang tepat sebagai 

berikut: Penilaian yang benar, yang 

mempertimbangkan keragaman 

budaya dan bahasa, keterbatsan 

dalam kemampuan menyesuaikan 

diri terjadi dalam konteks 

lingkungan masyrakat, khas pada 

umur sebayanya dan menunjuk 

pada kebutuhan dukungan secara 

individual, keterbatsan 

penyesuaian diri bersama dengan 

kekuatan, Dengan dukungan yang 

tepat dan terus-menerus, fingsi 

kehidupan individu dengan 

retardasi mental biasanya akan 

membaik (Nelson, 2000). 

 

Retardasi mental adalah suatu 

kondisi yang ditandai oleh inteligensi 

yang rendah yang menyebabkan 

ketidakmampuan individu untuk 

belajar dan beradaptasi terhadap 

tuntutan masyrakat atas kemampuan 

yang dianggap normal 

(Soetjiningsih, 1994).  

 

Keterbelakangan mental 

menerangkan keadaan fungsi 

intelektual umum yang abnormal 

yang dimulai saat masa 

perkembangan individu dan 

berhubungan dengan terbatasnya 

kemampuan belajar maupun 

penyesuaian diri proses pendewasaan 

individu tersebut atau kedua-duanya 

(Nelson, 2000). 

 

Anak adalah anugrah yang diberikan 

oleh Tuhan, yang harus dijaga, 

dirawat, dan diberi bekal sebaik-

baiknya bagaimanapun kondisi anak 

tersebut ketika dilahirkan. Orang tua 

akan merasa senang dan bahagia 

apabila anak yang dilahirkan 

memiliki kondisi fisik dan psikis 

yang sempurna. Sebaliknya, orang 

tua akan merasa sedih apabila anak 

yang dimiliki lahir dengan kondisi 

fisik yang tidak sempurna atau 

mengalami hambatan perkembangan. 

Salah satu hambatan perkembangan 

yang dialami oleh seorang anak 

adalah retardasi mental (Supratiknya, 

2003). 

 

Anak yang menderita retardasi 

mental tersebut disebabkan oleh 

akibat infeksi atau intoksikasi, akibat 

dari dalam kandungan, gangguan 

metabolisme, pertumbuhan atau gizi 

kurang, akibat penyakit otak yang 

nyata, pengaruh pranatal yang tidak 

jelas, dan akibat prematuritas 

(Maramis, 2008). 
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Pada tahun 2009 terjadi penurunan 

prestasi belajar anak retardasi mental 

di SDLB Negeri Tuban 

dibandingkan pada tahun 2008. 

Berdasarkan survey di SDLB Negeri 

Tuban tahun pelajaran 2008-2009 

semester genap didapatkan 26 siswa 

kelas 1-6 SD dengan jenis Kecacatan 

Mental (Retardasi Mental), 

berdasarkan penilaian kognitif 

terdapat 2 siswa (7,70 %) dengan 

nilai kognitif baik, 22 siswa (84,60 

%) dengan nilai kognitif cukup, 2 

siswa (7,70 %) dengan nilai kognitif 

kurang. Dan berdasarkan penilaian 

psikomotor seluruh siswa (100%) 

mendapat nilai cukup Sedangkan 

pada tahun pelajaran 2009-2010 

semester ganjil sebelum dirata-rata 

dapatkan 4 siswa (15,38 %) dengan 

nilai kognitif baik, 18 siswa (69,24 

%) dengan nilai kognitif cukup, 4 

siswa (15,38 %) dengan nilai 

kognitif kurang. Dan berdasarkan 

penilaian psikomotor terdapat 2 

siswa (7,69 %) dengan nilai 

psikomotor baik, dan 24 siswa (92,30 

%) dengan nilai psikomotor cukup. 

Untuk pengolahan data selanjutnya 

akan dilakukan perhitungan prestasi 

belajar anak setelah didapatkan hasil 

rata-rata belajar anak antara nilai 

kognitif maupun psikomotor.  

 

Pada data pokok Sekolah Luar 

Biasa di seluruh Indonesia tahun 

2009, dilihat dari kelompok usia 

sekolah, jumlah penduduk di 

Indonesia yang menyandang 

keterbelakangan mental adalah 

62.011 orang. Dengan 

perbandingan 60% diderita anak 

laki-laki dan 40% diderita anak 

perempuan. Dari jumlah tersebut 

anak yang terkena retardasi mental 

sangat berat disebut idiot sebanyak 

2,5%, anak retardasi mental berat 

sebanyak 2,8%, retardasi cukup 

berat disebut imbisil debilprofound 

sebanyak 2,6%,  anak retardasi 

mental ringan atau lemah pikiran 

disebut pander debil moyen 

sebanyak 3,5% dan sisanya disebut 

anak dungu (Maramis, 2008). 

 

Dari Data Pokok Sekolah Luar 

Biasa Kartini Kota Batam Tahun 

2013 jumlah siswa/i seluruh 

berjumlah 143 orang . Dari jumlah 

tersebut diklasifikasikan menjadi 3 

yakni Tunanetra berjumlah 7 orang 

yang terdiri dari laki-laki 4 orang 

dan perempuan 3 orang, 

Tunarunguberjumlah 36 orang 

yang terdiri dari laki-laki 16 orang 

dan perempuan 20 orang, 

Tunagrahita berjumlah 100 orang 

yang terdiri dari laki-laki 71 orang 

dan perempuan 29 orang. . Dari 

data diatas maka terlihat bahwa 

jumlah terbanyak pada Sekolah 

Luar Biasa Kartini Kota Batam 

Tahun 2013 adalah tunagrahita / 

Retardasi Mental. 

 

Sejauh ini pemerintah dinilai masih 

kurang memberi perhatian terhadap 

masalah retardasi mental yang kian 

merebak di sejumlah daerah karena 

masih terbatasnya terapi dan biaya 

yang relativ mahal sehingga sulit 

dijangkau oleh keluarga dan bila 

retardasi mental tidak cepat 

dideteksi serta diberikan terapi 

dengan tepat sejak dini maka 

gangguan perkembangan itu akan 

membuat anak-anak penyandung 

retardasi mental tidak bisa mandiri 

dalam melakukan kegiatan sehari-

hari, kurang dapat menjaga 
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kesehatan dan keselamatan, 

mengalami keterbatasan dalam 

bidang perawatan diri, adapun data 

dari Pembangunan Bidang 

Kesejahtraan Sosial Departemen 

Sosial yang merupakan 

permasalahan retardasi mental 

adalah adanya gangguan fisik dan 

mobilitas dalam melakukan 

kegiatan sehari-hari, gangguan 

keterampilan kerja yang produktif, 

rawan kondisi social ekonomi, 

gangguan mental psikologis seperti 

rendah diri, tidak mampu bergaul, 

tidak mampu berkomunikasi secara 

wajar, tidak mampu berpartisipasi 

dan lebih banyak tergantung pada 

orang lain, serta sulit 

berkomunikasi dan berkarya di 

lingkungan masyarakat (Jevusca, 

2006). 

 

Prestasi belajar adalah hasil yang 

telah dicapai atau diperoleh anak 

berupa nilai mata pelajaran. 

Ditambahkan bahwa prestasi belajar 

merupakan hasil yang 

mengakibatkan perubahan dalam diri 

individu sebagai hasil dari aktivitas 

dalam belajar. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar 

seorang anak adalah faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal 

adalah semua faktor yang ada dalam 

diri anak, sedangkan faktor eksternal 

adalah semua faktor yang berada 

diluar diri anak,salah satunya adalah 

faktor keluarga. (Drs. Salamento, 

2010). 

 

Sekolah dasar luar biasa (SLB) 

Kartini Kota Batam, sebanyak 143 

oarng. Dari hasil wawancara yang 

dilakukan dengan guru - guru serta 

Kepala sekolah ( Bpk. ABU LAESI ) 

di sekolah luar biasa (SLB) Kartini 

Kota Batam,  Mengatakan 

bahwasanya faktor-faktor yang 

berhubungan dengan prestasi belajar 

pada anak retardasi mental yaitu 

terbagi atas tiga : faktor dukungan 

orang tua, faktor lingkungan, faktor 

intelegensi yang rendah.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian akan menggunakan desain 

penelitian pendekatan Cross 

Sectional, karena ingin mengetahui 

hubungan sebab akibat dan keduanya 

di ukur pada saat yang bersamaan 

dalam sekali waktu (Rumengan, 

2008). 

 

HASIL PENELITIAN  

a. Dukungan Orangtua Anak Retardasi Mental Ringan di Sekolah Luar Biasa 

Kartini Kota Batam. 

Dukungan Orang Tua Frekuensi( ƒ ) Persentase (%) 

Baik 13 32.5 

Cukup  10 25.0 

Kurang 17 42.5 

Total  40 100 

 

Dari tabel 1 dijelaskan bahwa 

persentase dukungan orang tua 

anak retardasi mental ringan yang 

baik sebanyak 13 orang (32,5%), 

dukungan cukup sebanyak 10 

orang (25,0%), dukungan kurang 

sebanyak 17 orang (42,5%). 
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b. Suasana Rumah Anak Retardasi Mental Ringan di Sekolah Luar Biasa Kartini 

Kota Batam. 

Suasana Rumah Frekuensi( ƒ ) Persentase (%)  

Baik  12 30.0 

Cukup  13 32.5 

Kurang  15 37.5 

Total  40 100 

 

Dari tabel 2 dijelaskan bahwa 

persentase suasana rumah anak 

retardasi mental ringan yang baik 

sebanyak 12 orang (30,0%), 

dukungan cukup sebanyak 13 

orang (32,5%), dukungan kurang 

sebanyak 15 orang (37,5%). 

 

c. Prestasi Belajar Anak Retardasi Mental Ringan di Sekolah Luar Biasa Kartini 

Kota Batam. 

Prestasi Belajar Frekuensi ( ƒ ) Persentase (%)  

Baik  13 32.5 

Cukup  5 12.5 

Kurang  22 55.0 

Total  40 100 

 

Dari tabel 3. diatas dijelaskan 

bahwa persentase prestasi belajar 

anak retardasi mental ringan yang 

baik sebanyak 13 orang (32,5%), 

prestasi belajar cukup sebanyak 5 

orang (12,5%), prestasi belajar 

kurang sebanyak 22 orang 

(55,0%). 

 

Analisa Bivariat 

a. Hubungan Dukungan Orangtua dengan Prestasi Belajar Anak Retardasi 

Mental Ringan di Sekolah Luar Biasa Kartini Kota Batam. 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan 

bahwa dari 40 responden diketahui 

13 orang anak (32,5%) yang 

mempunyai dukungan orang tua baik 

yang terdiri dari 11 orang (27,5%) 

mempunyai prestasi belajar baik, 1 

orang anak (2,5%) mempunyai 

prestasi belajar cukup dan 1 orang 

anak (2,5%) mempunyai prestasi 

belajar kurang. Diketahui 10 orang 

anak (25,0%) yang mempunyai 

dukungan orang tua cukup yang 

Dukungan 

Orang Tua 

Prestasi Belajar Total % P 

Value Bai

k 

% Cukup % Kurang % 

Baik  11 27,5 1 2,5 1 2,5 13 32,5 0,000 

Cukup  2 5 4 10 4 10 10 25,0 

Kurang 0 0 0 0 17 42,5 17 42,5 

Total  13 32,5 5 12,5 22 55,0 40 100 
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terdiri dari 2 orang (5%) mempunyai 

prestasi belajar baik, 4 orang anak 

(10%) mempunyai prestasi belajar 

cukup dan 4 orang anak (10%) 

mempunyai prestasi belajar kurang. 

Diketahui 17 orang anak (42,5%) 

yang mempunyai dukungan orang 

tua kurang yang terdiri dari 0 orang 

(0%) mempunyai prestasi belajar 

baik, 0 orang anak (0%) mempunyai 

prestasi belajar cukup dan 17 orang 

anak (42,5%) mempunyai prestasi 

belajar kurang. 

Berdasarkan perhitungan 

menggunakan Chi-Square, secara 

statistik ada hubungan yang 

signifikan antara dukungan orang tua 

dengan prestasi belajar anak karena P 

value = 0,000. dimana P value < 

0,05. Dengan demikian Ho ditolak, 

artinya ada hubungan antar 

dukungan orang tua dengan prestasi 

belajar anak retardasi mental ringan 

di Sekolah Luar Biasa Kartini Kota 

Batam.  

 

b. Hubungan Suasana Rumah dengan Prestasi Belajar Anak Retardasi Mental 

Ringan di Sekolah Luar Biasa Kartini Kota Batam. 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat dijelaskan 

bahwa dari 40 responden diketahui 

12 orang anak (30%) yang 

mempunyai suasana rumahbaik yang 

terdiri dari 11 orang (27,5%) 

mempunyai prestasi belajar baik, 1 

orang anak (2,5%) mempunyai 

prestasi belajar cukup dan 0 orang 

anak (0%) mempunyai prestasi 

belajar kurang. Diketahui 13 orang 

anak (32,5%) yang mempunyai 

suasana rumah cukup yang terdiri 

dari 2 orang (5%) mempunyai 

prestasi belajar baik, 4 orang anak 

(10%) mempunyai prestasi belajar 

cukup dan 7 orang anak (17,5%) 

mempunyai prestasi belajar kurang. 

Diketahui 15 orang anak (37,5%) 

yang mempunyai suasana rumah 

kurang yang terdiri dari 0 orang (0%) 

mempunyai prestasi belajar baik, 0 

orang anak (0%) mempunyai prestasi 

belajar cukup dan 15 orang anak 

(37,5%) mempunyai prestasi belajar 

kurang. 

 

Berdasarkan perhitungan 

menggunakan Chi-Square, secara 

statistik ada hubungan yang 

signifikan antara suasana rumah 

dengan prestasi belajar anak karena P 

value = 0,000. dimana P value < 

0,05. Dengan demikian Ho ditolak, 

artinya ada hubungan antar suasana 

rumah dengan prestasi belajar anak 

retardasi mental ringan di Sekolah 

Luar Biasa Kartini Kota Batam 

Tahun 2013.  

 

 

 

 

Suasana 
Rumah 

Prestasi Belajar Total % P 
Value 

Baik % Cukup % Kurang % 

Baik  11 27,5 1 2,5 0 0 12 30,0 0,000 

Cukup  2 5 4 10 7 17,5 13 32,5 

Kurang 0 0 0 0 15 37,5 15 37,5 

Total  13 32,5 5 12,5 22 55,0 40 100 
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PEMBAHASAN 

1. Dukungan Orangtua dan 

Suasana rumah Anak 

Retardasi Mental Ringan 
Menurut (Rizka Aini, 2011) 

dukungan orang tua merupakan 

dukungan yang bersifat sportif 

dan terus menerus yang 

dilakukan oleh antara orangtua. 

Orangtua yang memiliki anak 

dengan retardasi mental dituntut 

untuk memberikan perhatian 

yang lenbid dibandingkan kepada 

anak normal. Hal ini disebabkan 

karena anak dengan retardasi 

mental memerlukan penanganan 

yang lebih. Dalam keluarga harus 

saling mendukung karena 

pengaruhi lingkungan sosial 

keluarga dapat berpengaruh 

terhadap kondisi kesehatan jiwa 

dan adaptasi kesehatan anak. 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa sebagian 

besar anak retardasi mental 

ringan di Sekolah Luar Biasa 

Kartini memperoleh dukungan 

orang tua kurang yaitu sebanyak 

17 orang (42,5%) dan suasana 

rumah anak retardasi mental 

ringan kurang memperoleh nilai 

yaitu 15 orang (37,5%). 

 

Dukungan sosial (Social support) 

didefenisikan oleh Kuntjoro 

(2005) sebagian informasi verbal 

dan non verbal , saran, bantuan 

yang nyata atau tingkah laku 

yang diberikan oleh orang-orang 

yang akrab dengan subjek di 

lingkungan sosialnya atau yang 

berupa kehadiran dan hal-hal 

yang dapat memberikan 

keuntungan emosional atau 

berpengaruh pada tingkah laku 

penerimanya. Dalam hal ini, 

orang yang merasa memperoleh 

dukungan sosial secara 

emosional merasa lega karena 

diperhatikan, mendapat saran 

atau kesan yang menyenangkan 

pada dirinya. 

Dukungan sosial bersumber 

antara lain : orangtua, saudara 

kandung, anak-anak, kerabat, 

pasangan hidup, sahabat, rekan 

kerja, atau juga dari tetangga 

dukungan tersebut biasanya 

diinginkan dari orang-rang yang 

signifikan seperti 

orangtua/keluarga, saudara, guru, 

dan teman dimana memiliki 

drajat keterlibatan yang erat. 

 

Menurut penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Zahrotul 

Aini ( 2010 ) menunjukan bahwa 

dukungan keluarga sedang yaitu 

23 responden (39.7%).Dilihat 

dari kenyataan di lapangan 

bahwa dukungan orang tua 

terhadap anak retardasi mental 

ringan kurang, hasil ini didapat 

dari wawancara terhadap 

responden ketika responden 

mengisi kuisioner dan sebagian 

besar responden menyatakan 

bahwa orangtua jarang berada 

dirumah sehingga responden 

kurang mendapat dukungan dari 

orangtua. 

 

Sesuai teori diatas orangtua 

merupakan lingkungan yang 

paling dekat dengan anak, 

dimana tempat anak pertama kali 

berinteraksi dengan orang lain. 

Salah anak fungsi orangtua 

adalah fungsi pendidikan. Dalam 



Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Prestasi Belajar Pada Anak Retardasi Mental Ringan di  

Sekolah Luar Biasa Kartini Kota Batam Zona Keperawatan  Volume 8 No. 3, Juni 2018| Hal 88-97 

ISSN 2087-7285 
 
 

Universitas Batam|  95 
 
 
 

 

hal ini tugas orangtua adalah 

mendidik anak dan 

menyekolahkan anak untuk 

mempersiapkan kedewasaan 

anak dan masa depan anak bila 

kelak dewasa nanti. 

 

2. Prestasi Belajar Anak 

Retardasi Mental 

Menurut (Nurkencana 1986) 

mengemukakan bahwa prestasi 

belajar adalah hasil yang telah 

dicapai atau diperoleh anak 

berupa nilai mata pelajaran. 

Ditambahkan bahwa prestasi 

belajar merupakan hasil yang 

mengakibatkan perubahan dalam 

diri individu sebagai hasil dari 

aktivitas dalam belajar. 

Selanjutnya (Saifudin Anwar, 

2003) memberikan pengertian 

prestasi belajar yaitu “ hasil yang 

dicapai seseorang dalam usaha 

belajar sebagaimana yang 

dinyatakan dalam raport”. 

Sedangkan meurut (Goleman, 

2000) “ Prestasi belajar adalah 

kesempurnaan yang dicapai 

seseorang dalam berfikir, merasa 

dan berbuat”. Prestasi belajar 

dikatakan sempurna apabila 

memenuhi tiga aspek ini yakni : 

kognitif, affektif, dan psikomotor. 

Sebaliknya dikatakan prestasi 

kurang memuaskan jika 

seseorang belum mampu 

memenuhi target dalam ketiga 

karakter tersebut. 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa sebagaian 

besar anak retardasi mental 

ringan di Sekolah Luar Biasa 

Kartini memperoleh prestasi 

belajar yang kurang yaitu 22 

responden (55.0%).Dilihat dari 

hasil raport yang peneliti terima 

dari pihak sekolah maka terlihat 

bahwa prestasi belajar anak 

retardasi mental ringan lebih 

dominan mendapat prestasi 

belajar kurang. 

Preastasi dalam belajar 

merupakan dambaan bagi setiap 

orangtua/keluarga terhadap 

anaknya. Prestasi yang baik tentu 

akan didapat dengan proses 

belajar yang baik juga. Dalam 

proses belajar, hal yang harus 

diutamakan adalah bagaimana 

anak dapat menyesuaikan diri 

terhadap faktor ekstern, salah 

satunya adalah orangtua. Suasana 

yang nyaman dan kondusif  

mengakibatkan proses belajar 

akan menjadi lebih baik. 

 

Menurut penelitian terdahulu 

yang dilakukan Zahrotul Aini 

(2010) menunjukkan bahwa 

prestasi belajar anak retardasi 

mental ringan baik memperoleh 

20 responden (34.5%).Sesuai 

teori diatas prestasi belajar 

merupakan hasil usaha belajar 

yang dicapai seseorang siswa 

berupa suatu kecakapan dari 

kegiatan belajar bidang akademik 

di sekolah pada jangka waktu 

tertentu yang dicatat pada setiap 

akhir semester didalam bukti 

laporan yang disebut raport.  

 

3. Hubungan Dukungan 

Orangtua dan suasana rumah 

dengan Prestasi Belajar Anak 

Retardasi Mental Ringan 
Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa, sebagian 

besar responden yang 
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memperoleh dukungan orangtua 

kurang dengan prestasi belajar 

kurang adalah serbanyak 17 

orang anak (42,5%), dan suasana 

rumah kurang dengan prestasi 

belajar kurang memperoleh nilai 

15 orang anak (37,5%). 

 

Menurut (Rizka Aini, 2011) 

orang tua dapat meningkatkan 

pemberian dukungan kepada 

anak retardasi mental untuk 

peningkatan prestasi belajar 

anak, baik dukungan secara 

emosional maupun dukungan 

instrumental dengan cara 

meningkatkan komunikasi antar 

anak, dan orang tua.Hasil 

penelitian diatas didukung pula 

dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan Zahrotul Aini (2010) 

menunjukan bahwa dukungan 

orang tua sedang dengan prestasi 

belajar cukup memperoleh 17 

responden (29.3%). Berdasarkan 

hasil perhitungan menggunakan 

computer dimana diperoleh 

koefisien korelasi sebesar r 

0.0822 dengan nilai p value 

sebesar 0.000 < 0.05 artinya ada 

hubungan signifikan dukungan 

keluarga dengan prestasi belajar 

anak retardasi mental ringan. 

 

Dilihat dari hasil penelitian dan 

hasil dari wawancara yang 

dilakukan peneliti terhadap 

responden maka dapat diambil 

suatu kesimpulan bahwa dengan 

kurangnya dukungan orangtua 

yang didapat oleh responden 

sangat kurang maka berdampak 

pada prestasi  yang diperoleh 

responden, dan hasil prestasi 

responden dapat dilihat dari nilai 

raport tiap responden ternyata 

didapatkan responden yang tidak 

mendapatkan dukungan dari 

orangtua memperoleh prestasi 

yang kurang, sedangkan 

responden yang mendapatkan 

dukungan dari orang tua 

memperoleh prestasi baik atau 

memuaskan. Hal ini terlihat pada 

hasil perolehan penelitian yang 

dilakukan peneliti yaitu ada 

hubungan signifikan antara 

dukungan orang tua dengan 

prestasi blajar anak retardasi 

mental ringan. 

 

KESIMPULAN  

1. Diketahui persentase dukungan 

orang tua anak retardasi mental 

ringan yang baik sebanyak 13 

orang (32,5%), dukungan cukup 

sebanyak 10 orang (25,0%), 

dukungan kurang sebanyak 17 

orang (42,5%). 

2. Diketahui persentase suasana 

rumah anak retardasi mental 

ringan yang baik sebanyak 12 

orang (30,0%), dukungan cukup 

sebanyak 13 orang (32,5%), 

dukungan kurang sebanyak 15 

orang (37,5%). 

3. Diketahui persentase prestasi 

belajar anak retardasi mental 

ringan yang baik sebanyak 13 

orang (32,5%), prestasi belajar 

cukup sebanyak 5 orang (12,5%), 

prestasi belajar kurang sebanyak 

22 orang (55,0%). 

4. Ada hubungan yang signifikan 

dukungan orang tua dengan 

prestasi belajar anak retardasi 

mental ringan dimana diperoleh 

nilai p value0.000 < 0.05. 
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5. Ada hubungan yang signifikan 

suasana rumah dengan 

prestasibelajar anak retardasi 

mental ringan dimana diperoleh 

nilai p value 0.000 < 0.05. 

 

REKOMENDASI  

1. Orang Tua 

Orangtua lebih memperhatikan 

anak retardasi mental dalam 

setiap pertumbuhan, 

perkembangan dan memberikan 

dukungan. 

2. Sekolah Luar Biasa 

Untuk lebih meningkatkan mutu 

pendidikan anak retardasi mental 

ringan di Sekolah Luar Biasa 

Kartini Kota Batam. 

3. Institusi Pendidikan 

Diharapkan hasil penelitian ini 

dapat menambah informasi 

mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan prestasi 

belajar pada anak retardasi 

mental ringandan menambah 

kepustakaan yang ada. 

4. Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan agar penelitian ini 

bisa dijadikan bahan 

pertimbangan, informasi, 

gambaran dan perbandingan 

untuk melanjutkan penelitian 

tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan prestasi 

belajar pada anak retardasi 

mental ringan yang dihubingkan 

dengan faktor-faktor lainnya agar 

mendapatkan hasil yang lebih 

baik. 
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